BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pemaparan yang telah disajikan mulai pembahasan pertama hingga

akhir bertujuan untuk menjawab kedua rumusan masalah yang telah

ditentukan pada awal pembahasan. Adapun kesimpulannya adalah sebagai

berikut:

L.

Implementasi kebijakan baru Jaminan Kesehatan Masyarakat pada
BPJS di Kelurahan Bendulmerisi Kecamatan Wonocolo Kota
Surabaya, yang telah berjalan aktif per September 2016 berjalan tidak
normal dan tidak maksimal. Peneliti menyimpulkan demikian
disebabkan karena BPJS tidak melakukan sosialisasi di wilayah
tersebut terkait implementasi peraturan barunya, BPJS hanya
melakukan sosialisasi melalui media.

Hal tersebut menyebabkan minimnya informasi yang diperoleh
oleh masyarakat peserta BPJS. Sehingga pemahaman tujuan
diterapkannya kebijakan peraturan baru BPJS kesehatan terkait sistem
pembayaran dilapangan tidak tersampaikan dengan baik, ditunjang
dengan sebagian warga yang telah merasakan kurang maksimalnya
BPJS dalam memberikan pelayanan. Hal tersebut mengakibatkan
terbentuknya persepsi dan cara pandang sebagian banyak masyarakat

peserta BPJS merasa tidak puas, kecewa, terbebani dan dirugikan serta
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memutuskan untuk berhenti membayar tanpa memperhatikan adanya
denda.

2. Efektivitas penerapan kebijakan baru Jaminan Kesehatan Masyarakat
Studi Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) di Kelurahan
Bendulmerisi Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya, yang telah
berjalan aktif per September 2016 dikatakan belum sepenuhnya
berjalan efektif dalam menjalankan programnya dikarenakan kebijakan
baru tersebut tidak tepat pada semua sasaran, yang dimaksud dalam hal
tersebut adalah, sasaran terhadap peserta BPJS pada masyarakat kelas
menengah kebawah.

Sehingga program kebijakan baru ini belum berhasil dan belum
berjalan efektif, karena program tidak dapat dijalankan dengan
kemampuan operasional dalam melaksanakan program-program kerja
yang sesuai dengan tujuan menyeluruh yang telah ditetapkan
sebelumnya, secara komperehensif. Disamping itu tidak adanya
evaluasi berkelanjutan dari sebuah kebijakan.

B. Saran
Kepada badan atau organisasi pelaksana (implementing organization)

adalah BPJS (Badan Penyelenggara Jaminan Sosial).

Kebijakan peraturan baru BPJS sebenarnya sangat baik untuk
diterapkan mengingat tujuan dari peraturan baru untuk membuat
peserta mengirit (dengan memangkas) biaya administrasi setiap kali

melakukan transaksi pembayaran iuran. Namun kurangnya informasi
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dan minimnya sosialisasi dari pihak BPJS terhadap masyarakat tentang
peraturan baru tersebut dan pelayanan yang kurang baik dari pihak
FasKes BPJS terhadap masyarakat peserta BPJS membuat masyarakat
kaget (shock) akan biaya pembayaran iuran yang secara lasung

membengkak.

Oleh karena itu, seharusnya pihak BPJS giat melakukan
sosialisasi terkait peraturan baru tersebut dan menjangkau wilayah
terpencil sekalipun untuk membangun kesadaran masyarakat akan
pentingnya peraturan tersebut, dikarenakan akan kembali lagi kepada

masyarakat yang merasakan kembali manfaatnya.
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